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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis iklan yang masih tidak sesuai 

dengan kode etik periklanan yang berlaku karena iklan tersebut mengandung 

unsur diskriminatif terhadap suatu pihak, serta menampilkan beberapa adegan 

yang tidak layak untuk dikosumsi khalayak ramai. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruksi realitas 

media, untuk menggambarkan kontraversi yang ada pada setiap adegan yang 

ditampilkan pada iklan Grab versi #PilihAman. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes 

melalui tiga tahapan yakni konotasi, denotasi dan mitos. Dengan pendekatan 

penelitian kualitatif dan paradigma konstruktivisme yang bersifat deskriptif.  

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan adalah terdapat adegan-adegan 

yang menunjukkan adanya unsur kontraversi yang menyalahi kode etik periklanan 

pada iklan Grab versi #PilihAman. 

Penulis menyimpulkan bahwa masyarakat harus kritis dalam melihat 

semua iklan yang ada terutama yang beredar digital atau melalui media sosial, 

dikarenakan setiap iklan yang tayang baik itu di media elektroknik ataupun media 

digital pasti memiliki makna yang eksplisit ataupun makna implisit. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to analyze advertisements that are still not in 

accordance with the applicable advertising code of ethics because these 

advertisements contain discriminatory elements against a party, as well as display 

several scenes that are not suitable for consumption by the general public.  

The theory used in this study is the theory of media reality construction, to 

describe the contradictions that exist in every scene displayed in the Grab 

advertisement version of #SelectAman. 

This study uses Roland Barthes's semiotic analysis method through three 

stages, namely connotation, denotation and myth. With a qualitative research 

approach and a descriptive constructivism paradigm. 

The results of the research that the researchers got were that there were 

scenes showing an element of contradiction that violated the advertising code of 

ethics in the Grab version of the #PilihAman advertisement. 

The author concludes that the public must be critical in viewing all 

advertisements, especially those circulating digitally or through social media, 

because every advertisement that appears, whether in electronic media or digital 

media, must have an explicit or implicit meaning. 

 

Keywords : Contraversion, Grab ad, Semiotic Analysis 

Advisor I : Agus Budiana, M.Ikom 

Advisor II : Drs. Solten Rajagukguk, MM 

 

 




